BAB IV


PELAKSANAAN PEKERJAAN DI LAPANGAN








4.1 Pelaksanaan Pemasangan Pipa Gas


4.1.1 Pembersihan Lahan dan Penggalian Lahan Urug





Pembersihan lahan urug dilaksanakan dengan membersihkan terlebih dahulu lahan dari semua pepohonan di daerah yang akan digunakan untuk lahan urug baru TPA Jelekong. Setelah itu lahan digali dengan menggunakan alat berat excavator dan bulldozer sampai kedalaman 5 meter dengan talud 45o panjang 107 meter dan lebar 60 meter, serta kemiringan tanah dasar 10% (1:10).





4.1.2 Pelapisan Tanah Dasar dengan Tanah Liat (Liner) dan


Pemasangan Pipa Lindi





Sebelum pipa lindi dipasang, terlebih dahulu dilakukan penggalian saluran pipa lindi. Penggalian saluran untuk pipa lindi cabang maupun saluran pipa lindi induk dilakukan dengan menggunakan alat cangkul, diatas lahan urug dengan jarak masing-masing antara saluran untuk pipa cabang lindi 14 meter dengan kemiringannya 60o, sedangkan saluran untuk pipa induk diletakan di pinggir sebelah barat lahan urug yang berbatasan dengan lahan urug lama. Yang disesuaikan dengan perencanaan.














Lahan urug yang telah digali untuk saluran pipa lindi kemudian dilapisi dengan tanah liat, yang ketebalannya telah ditentukan yaitu setinggi 20 cm.





Tanah dasar dilapisi tanah liat dengan cara memadatkannya dengan baby wall yang beriringan dengan penyiraman tanah liat dengan menggunakan air (tanah liat dalam kondisi basah).





Pipa gas yang digunakan yaitu PVC SNI S 12,5 dengan tebal pipa 6 mm, dan panjang setiap pipanya 6 m. Pemasangan pipa lindi, diletakkan di saluran yang telah dibuat sebelumnya dan telah dilapisi dengan tanah liat, serta telah dilubangi sebagian permukaan pipanya dengan menggunakan bor dengan diameter lubang 1 cm dan jarak antar lubang 10 cm. Bagian pipa yang dilubangi adalah bagian pipa yang di letakkan di bagian atasnya yang berfungsi untuk menangkap aliran lindi, dan bagian pipa lindi yang langsung kontak dengan tanah liat tidak dilubangi (bagian bawah). Pemasangan antara pipa dilekatkan dengan menambahkan karet di ujung pipa yang berdiameter sama dengan pipa, karet tersebut sebelum dipasangkan terlebih dahulu dimasukkan ke dalam pelumas. Sedangkan penyambungan pipa lindi dari pipa cabang diameter 100 mm ke pipa induk yang berdiameter 200 mm, dilakukan dengan melubangi pipa induk dengan diameter sedikit lebih besar dari pipa cabang, kemudian setelah itu pipa cabang di masukkan ke dalam pipa induk. Sama halnya dengan penyambungan pipa lindi cabang dengan pipa lindi induk, pipa lindi cabang dengan pipa lindi cabang yang bediameter sama yaitu 100 mm, dilakukan hal yang sama dengan melubangi pipa yang akan disambungkan. Setelah pipa tersebut terpasang, kemudian pipa ditutupi dengan batu corral dengan diameter 3/5” atau sekitar (1,2-2,1) cm. Diameter batu corral tersebut lebih besar dari diameter lubang pipa lindi.





4.1.3 Pemasangan Pipa Gas





Pipa gas yang digunakan yaitu PVC SNI S 12,5 diameter 100 mm dengan tebal pipa 6 mm dengan panjang setiap pipa 6 m. Pipa tersebut sebelum dipasang terlebih dahulu dilubangi dengan menggunakan bor berdiameter 1 cm, dengan jarak antar lubang 10 cm. Pipa tersebut dilubangi di sekelilingnya dengan kemiringan 60o atau dibagi menjadi 6 (enam) bagian. 





Pekerjaan pemasangan pipa gas, dilakukan terlebih dahulu dengan menyiapkan casing yang digunakan untuk melindungi pipa dan batu corral yang berada di dalamnya tidak tercampur dengan tumpukan sampah, dan agar gas-gas yang dihasilkan mikroorganisme pengurai dapat masuk ke dalam pipa gas tersebut. Casing yang digunakan dari bahan anyaman bambu, dengan diameter 30 cm.





Casing yang telah siap diletakkan di atas saluran pipa lindi yang telah diberi lubang sekitar 5 cm atau lebih kecil dari diameter pipa gas, sehingga gas yang berasal dari lindi pun dapat keluar. Kemudian setelah itu, pipa PVC yang telah dilubangi dimasukkan ke dalam casing dan selanjutnya batu corral di masukkan diantara pipa dengan casing. Batu yang sama untuk penutup pipa lindi yaitu menggunakan batu corral dengan diameter 3/5” atau berdiameter (1,2-2,1) cm. Agar pipa gas tersebut tetap tegak maka ditambahkan penahan, yang terbuat dari bambu pada pipa gas.





Jumlah pipa gas yang dipasang sebanyak 6 (enam) titik yang peletakkan pipa gas diatur sedemikian rupa sehingga pipa gas dapat tersebar sesuai dengan letak dari pipa lindi. 3 (tiga) titik pada saluran pipa lindi induk dan 3 (tiga) titik lainnya pada saluran pipa lindi cabang, yang direncanakan berjarak ( 50 meter.





Setelah pekerjaan pemasangan pipa gas selesai maka kontruksi pembukaan lahan urug baru di sebelah Timur TPA Jelekong selesai, yang selanjutnya dapat digunakan untuk penimbunan sampah yang berasal dari kota Bandung dan sebagian kota Cimahi.
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